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ABSTRAK

ANALISIS SEMIOTIKA GANGGUAN KEPRIBADIAN ANTISOSIAL
DALAM DRAMA KOREA IT’S OKAY TO NOT BE OKAY

Oleh

ERSA NURULHAZIMA

Meningkatnya jumlah pengguna internet memunculkan berbagai inovasi
baru salah satunya platform yang menyediakan layanan streaming film yang sering
kali disebut video on demand (VoD). Banyak jenis film ataupun serial yang dapat
di tonton dalam layanan VoD, salah satunya serial drama dari Korea Selatan. Drama
It’s Okay To Not Be Okay merupakan drama yang ditayangkan pada tahun 2020,
menceritakan tentang gangguan mental dan trauma yang dialami oleh para
tokohnya. Melalui penelitian ini, peneliti bertujuan untuk mendeskripsikan
gangguan kepribadian antisosial melalui tanda-tanda sinematografi pada karakter
Ko Moon Young. Dalam melakukan analisis, peneliti menggunakan teori semiotika
model Roland Barthes untuk memunculkan makna yang ada dalam drama. Hasil
penelitian yang dapat disimpulkan dari penelitian ini ialah melalui pencahayaan dan
warna-warna gelap, Moon Young digambarkan sebagai individu yang misterius dan
terasing, mencerminkan isolasi yang seringkali terkait dengan gangguan
kepribadian ini. Komposisi visual yang rumit dan sudut kamera yang digunakan
menggambarkan Kketidakstabilan emosional, sementara objek-objek simbolis
seperti pena dan benda tajam menyoroti sifat yang tidak stabil dan tidak terduga.
Ekspresi wajah yang dingin dan tanpa emosi memperkuat kesan kurangnya empati
dan koneksi emosional dengan orang lain, yang merupakan ciri khas dari gangguan
kepribadian antisosial.

Kata kunci: Gangguan Kepribadian Antisosial, Serial Drama, Semiotika Roland
Barthes, New Media



ABSTRACT

SEMIOTIC ANALYSIS OF ANTISOCIAL PERSONALITY DISORDER IN
THE KOREAN DRAMA IT’S OKAY TO NOT BE OKAY

By

ERSA NURULHAZIMA

The increasing number of internet users has led to various new innovations,
one of which is a platform that provides movie streaming services, often called
video on demand (VoD). Many types of movies or series can be watched in VoD
services, one of which is a drama series from South Korea. It's Okay To Not Be
Okay is a drama that released in 2020, which tells the story of mental disorders and
trauma experienced by the characters. Through this research, the researcher aims
to describe antisocial personality disorder through cinematographic signs on Ko
Moon Young's character. In conducting the analysis, the researcher used the
semiotic theory of Roland Barthes model to bring out the meaning in the drama.
The research results that can be concluded from this study are that through lighting
and dark colors, Moon Young is portrayed as a mysterious and alienated
individual, reflecting the isolation often associated with this personality disorder.
The complex visual composition and camera angles used depict emotional
instability, while symbolic objects such as pens and sharp objects highlight an
unstable and unpredictable nature. The cold and emotionless facial expressions
reinforce the impression of a lack of empathy and emotional connection with others,
which is a hallmark of antisocial personality disorder.

Keywords: Antisocial Personality Disorder, Drama Series, Roland Barthes
Semiotics, New Media
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Telah diketahui bahwa new media semakin berkembang dengan pesat sehingga
arus medianya pun berubah. Masyarakat kini dapat dengan mudah memperoleh
informasi berkat kemajuan media elektronik yang semakin canggih. Berbagai
produk digital dan budaya telah disediakan oleh new media melalui industri
hiburan, olahraga, musik, dan juga perfilman. Produk tersebut kemudian digunakan
oleh masyarakat tanpa batas sebagai teks budaya dalam waktu yang singkat, hal
tersebut kemudian akan menghadirkan kelompok-kelompok penggemar yang biasa

disebut dengan fans.

Produk budaya yang telah disajikan tanpa batas sebagai konstruksi budaya
tersebut kemudian akan menjadi identitas sosial mereka yang kemudian dikonsumsi
oleh kelompok tersebut. Industri media era 4.0 ini berkaitan dengan pengaruh
global yang melakukan penyebaran media didukung oleh media massa dan media
sosial (Simbar, 2016). Salah satu manfaat dari new media antara lain adanya
layanan streaming video atau sering kali disebut video on demand (VoD). VoD
sendiri yaitu layanan yang menyediakan berbagai konten televisi dengan berbagai
genre yang penggunaannya cukup diakses dengan menggunakan ponsel pintar yang

terhubung langsung dengan jaringan internet.

Dalam era dimana teknologi informasi dan komunikasi berkembang dengan
cepat, media massa tradisional dihadapkan pada berbagai perubahan signifikan
yang memengaruhi cara mereka beroperasi, berinteraksi dengan audiens, dan
menghasilkan pendapatan. Akses yang semakin meluas dan kemudahan
penggunaan internet telah mengubah cara manusia mengonsumsi informasi,
berinteraksi dengan konten, dan berpartisipasi dalam diskusi publik. Hal ini

memaksa media massa tradisional untuk menyesuaikan model bisnis mereka,



menghadapi tantangan dalam mempertahankan audiens serta bersaing dengan
platform-platform digital yang semakin populer. Selain itu, banyak teknologi baru
yang lebih portabel sehingga lebih mudah digunakan dibandingkan dengan media
massa yang lebih tua (Chafee & Metzger, 2001).

Meningkatnya jumlah orang yang menggunakan internet memunculkan
berbagai inovasi baru dari para penyedia layanan, seperti perdagangan berbasis
web, portal berita online, pembelajaran online, media sosial, dan berbagai platform
yang menyediakan layanan streaming film seperti Netflix, Iflix, Viu, dan lainnya,
yang menyediakan berbagai macam genre film. Dengan adanya layanan streaming
video, menonton film pun tidak lagi harus melalui bioskop ataupun televisi
sehingga Kita tidak perlu untuk membeli DVD terlebih dahulu.

Film memiliki subgenre yang beragam seiring perkembangannya, salah
satunya adalah film serial. Pada umumnya, film serial mempunyai durasi yang lebih
panjang dari film biasanya yang rata-rata berdurasi dua hingga tiga jam. Film serial
sendiri biasanya terbagi menjadi beberapa episode yang menceritakan sebuah cerita

dan saling berhubungan untuk menciptakan plot yang menarik.

Alur yang menarik mampu membuat orang lain tertarik untuk menonton film
tersebut. Sehingga ketika seseorang telah menonton sebuah film, maka pesan atau
message yang disampaikan oleh film tersebut secara tidak langsung akan berperan
dalam pembentukan persepsi seseorang terhadap pesan dalam film. Seorang
pembuat film mempresentasikan ide-ide yang kemudian di konversi dalam sistem

tanda dan lambang untuk mencapai efek yang diharapkan (Sobur, 2003: 147).

Pesan tersebut disampaikan dengan menggunakan simbol atau tanda tertentu,
melalui adegan, dialog antar tokoh hingga alur cerita yang mana sering disebut
sebagai semiotika. Semiotika yang ditampilkan dalam film sering kali memikat
penonton untuk menguraikan maknanya. Film pula merupakan representasi dari

kehidupan sosial masyarakat, dimana representasi merupakan gambaran tentang



sesuatu dalam kehidupan yang digambarkan melalui berbagai jenis media,

termasuk radio, televisi, koran dan lain sebagainya.

Pergeseran tren yang serba digital memberikan dampak pada kemudahan akses
informasi bagi masyarakat. Salah satunya adalah tersedianya VoD, yaitu sistem
layanan yang menawarkan konten video melalui internet yang memungkinkan
pelanggan membayar untuk berlangganan atau per video sesuai preferensi. Netflix

adalah salah satu platform yang menyediakan layanan VoD paling terkenal.

Banyak jenis film ataupun serial drama yang dapat di tonton dalam layanan
VoD, salah satunya yaitu serial drama yang berasal dari Korea Selatan atau biasa
disebut dengan Drama Korea. Penggemar tidak perlu lagi menunggu drama Korea
ditayangkan di saluran televisi negara mereka karena semakin maraknya platform
streaming untuk menonton. Penonton dapat menonton drama yang sedang berjalan,
lengkap dengan teks terjemahan untuk masing-masing negara melalui streaming.
Penonton juga dapat dengan mudah mengakses dan memilih drama mana yang akan
ditonton karena satu layanan streaming menawarkan banyak sekali Drama Korea

untuk ditonton.

Serial drama merupakan salah satu dari sekian banyak format acara televisi.
Serial drama dibuat dan diciptakan melalui proses imajinasi kreatif dari fiksi yang
direkayasa dan dikreasi ulang. Pada serial drama, format yang dipergunakan yaitu
interpretasi kisah dari kehidupan yang digambarkan pada suatu runtutan cerita
dalam sejumlah scene atau adegan. Scene atau adegan itu akan menggabungkan
antara realitas kenyataan dalam kehidupan secara fiksi atau imajinasi khayalan para
kreatornya (Naratama, 2006: 65).

Korean wave, merupakan fenomena berkembangnya budaya Korea Selatan.
Hal tersebut dipengaruhi pula oleh adanya platform streaming video yang dapat
menayangkan berbagai film, termasuk drama Korea. Fenomena ini berdampak pada

kebiasaan dan kehidupan sehari-hari masyarakat, terutama para remaja. Antusiasme



publik terhadap Korean wave di Indonesia pun cukup besar sebab masyarakat

umum menerima budaya Korea yang berkembang pesat tersebut dengan positif.

Popularitas yang diraih oleh Korean wave atau yang biasa disebut dengan
”Hallyu” meliputi drama, film, hingga musik (Asrori & Supriadianto, 2019).
Semua itu dikemas dengan menarik yang bertujuan untuk menampilkan budaya-
budaya Korea sehingga para penikmatnya pun selalu dibuat ketagihan untuk
menyaksikannya. Salah satu alasan serial drama Korea sangat diminati di seluruh
dunia adalah karena formatnya yang lebih singkat dibandingkan dengan
kebanyakan serial drama, memiliki soundtrack original, alur cerita dan pemeran
yang secara visual menarik, kekayaan budaya, hingga teknik sinematik yang baik

berhasil membuat alur ceritanya menarik bagi penonton.

Drama korea hadir tidak hanya untuk menghibur penonton saja namun sama
halnya seperti film, drama Korea juga menjadi bentuk dari kemajuan cara berpikir
masyarakat. Produser, sutradara, dan rumah produksi drama Korea memiliki
kemampuan untuk menyebarkan ideologi, pandangdan, atau pemikiran mereka
kepada masyarakat luas melalui film ataupun drama yang telah mereka buat. Salah
satu pandangan atau pemikiran tersebut ialah tentang gangguan mental. Dikutip
dari situs kemenkes (2022), gangguan mental atau mental illness merupakan
kondisi kesehatan yang memengaruhi perilaku, pemikiran, perasaan, suasana hati,
atau kombinasi diantaranya. Kondisi ini dapat muncul sesekali atau berlangsung

dalam waktu yang cukup lama (kronis).

Pada perkembangannya, terdapat beberapa serial drama yang mengangkat isu
tentang gangguan mental dengan tema psikopat. Hal yang menjadikan tema
psikopat menarik untuk dinikmati ialah cara berpikir dan perilaku mereka yang
berbeda dari manusia pada umumnya, dimana tokoh-tokoh tersebut memiliki
kecenderungan untuk bersikap agresif, sadistis dan manipulatif. Beberapa serial
drama Korea yang mengangkat kisah tentang psikopat diantaranya ialah Voice
(2017), Suspicious partner (2017), Strangers from hell (2019), dan It’s Okay To
Not Be Okay (2020).



Dari berbagai Drama Korea yang telah tayang, “It’s Okay To Not Be Okay”
yang ditayangkan pertama kali tanggal 20 juni 2020 adalah satu dari beberapa
Drama Korea yang telah berhasil sukses di kancah internasional pada tahun
tersebut. /t’s Okay To Not Be Okay menceritakan tentang Moon Gang Tae, Moon
Sang Tae, dan Ko Moon Young dimana merka bertiga memiliki trauma masa lalu.
Gang Tae dan Sang Tae merupakan saudara kandung. Banyak orang yang merasa
kasihan kepada Gang Tae sebab harus menghabiskan sisa hidupnya untuk merawat
kakaknya, Sang Tae yang memiliki keterbatasan mental yaitu autisme. Tidak ada
yang mengetahui perjuangan batin yang dialami oleh Gang Tae tentang jiwa

petualangnya.

Meskipun mengidap autisme, Sang Tae merasa memiliki tanggung jawab
untuk menjadi wali nikah adiknya sebagai pengganti orangtua mereka. Moon
Young pun berada di antara merreka berdua. Karakter dari seorang penulis buku
dongeng anak-anak yang unik ini selalu mampu memukau penonton dengan
emosinya yang meledak-ledak. Dari sifat unik Moon Young tersebut, ia ternyata
mengalami kisah yang menyedihkan di masa kecilnya. Ayahnya, yang berada
dirumah sakit jiwa, mencoba untuk membunuhnya saat kecil. lIbunya, yang juga
merupakan penulis terkenal kemudian menghilang sebelum karya terakhirnya
diterbitkan. Pengalaman hingga luka masa kecil yang dialaminya kemudian
dituangkan dalam buku dongeng yang ia buat. Moon Young tidak ingin membuat

anak-anak penuh dengan dongeng indah sepanjang waktu.

Dari ketiga karakter utama tersebut, peneliti memilih salah satu karakter utama
yakni Ko Moon Young dikarenakan perannya yang unik sebagai penulis dongeng
anak-anak dengan tampilan atau fashion yang nyentrik dan juga memiliki trauma
masa kecil yang menjadikannya mengalami gangguan mental yaitu Antisocial
Personality Disorder (ASPD) atau biasa dikenal dengan gangguan kepribadian
antisosial. Individu yang menderita kondisi ini biasa disebut dengan psikopat,
mereka sering kali melanggar norma, tidak memiliki rasa bersalah, dapat dengan

mudah memanipulasi keadaan maupun situasi, dan mengabaikan hak-hak yang



dimiliki individu lain. Hal tersebut mereka lakukan untuk mendapat keuntungan

pribadi.

Peneliti memilih film ini untuk diteliti sebab dalam film ini mengandung
berbagai pesan yang ingin dibagikan oleh pembuat film secara eksplisit maupun
implisit. Pesan mengenai representasi gangguan mental, latar belakang, dan cara
menanganinya disampaikan melalui indikator-indikator yang ditampilkan dalam
bentuk adegan, dialog, maupun setting. Sebagaimana telah diungkapkan oleh sang
sutradara yang dikutip dari laman Kdrama Stars, dalam sebuah wawancara ia
mengatakan bahwa ingin menunjukkan kepada orang-orang jika mereka yang
didiagnosis dengan penyakit mental tidaklah berbeda dengan orang di sekitar

mereka dan hal tersebut adalah hal yang normal.

Peneliti jJuga menggunakan teori semiotika dikarenakan mampu menganalisis
tanda-tanda yang digunakan untuk menyampaikan pesan. Beberapa orang akan
memahami maksud dari tanda yang digunakan, sedangkan beberapa orang lainnya
memerlukan pemahaman yang lebih dalam. Sehingga semiotika di sini sangat
berguna untuk menganalisis penggunaan tanda dalam Drama Korea ini. Semiotika
yang digunakan ialah Semiotika Roland Barthes yaitu semiotika didasarkan pada
gagasan bahwa ada dua tatanan pertandaan atau biasa disebut dengan two order
signification, yang terdiri dari denotasi dan konotasi. Dalam konteks ini, denotasi
mengacu pada makna harfiah atau makna sebenarnya pada apa yang terlihat.
Sementara itu, konotasi mempunyai makna yang implisit atau tersirat dan dapat
memunculkan makna kedua yang bersifat tersembunyi. Kemudian akan muncul
mitos yang merupakan hasil dari penerapan konsep konotasi pada banyak ranah
yang ada dalam kehidupan manusia sehari-hari.

Berdasarkan latar belagang tersebut yang telah dijelaskan, oleh karena itu
peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Semiotika Gangguan

Kepribadian Antisosial Dalam Drama Korea /t’s Okay To Not Be Okay”.



1.2 Rumusan Masalah

Merujuk pada latarbelakang yang telah diuraikan oleh peneliti, maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah: Bagaimana pemaknaan karakter Ko Moon
Young sebagai seorang yang memiliki gangguan kepribadian antisosial dalam

serial drama korea It’s Okay To Not Be Okay episode 1 dan 2?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi latar belakang ataupun rumusan masalah yang telah
diuraikan oleh peneliti, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
gangguan kepribadian antisosial melalui tanda-tanda sinematografi pada karakter
Ko Moon Young dalam serial drama korea /t’s Okay To Not Be Okay episode 1 dan
2.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan dari tujuan dilaksanakannya riset ini, dapat diperoleh sejumlah
manfaat baik secara teoritis maupun praktis. Manfaat tersebut ialah sebagai berikut:
1) Secara Teoritis
Secara teoritis, riset ini diharapkan dapat berguna untuk menambah
referensi terhadap kajian semiotika pada film khususnya dalam kajian
semiotika oleh Roland Barthes.

2) Secara Praktis
a. Hasil dari penelitian ini diharapkan untuk membuka pandangan baru
kepada penonton mengenai peran penting new media dalam penyebaran
drama korea di Indonesia.
b. Dapat menjadi bahan bacaan dan referensi tambahan terhadap peneliti

lain dengan kajian yang sama.



1.5 Kerangka Pikir

Kerangka pikir ialah bentuk konseptual yang menggambarkan bagaimana
sebuah teori saling terhubung dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi
sebagai persoalan yang penting. Dalam hal ini, kerangka pemikiran memberikan
gambaran tentang alur penelitian yang akan dilakukan agar dapat menjawab
rumusan masalah penelitian dan dapat memperoleh hasil yang sesuai dengan tujuan

penelitian (Sugiyono, 2008: 60).

Realitas yang terjadi di kehidupan sosial saat ini dapat dengan mudah
disaksikan melalui media massa seperti film. Makna film ialah merupakan bentuk
media massa yang mempunyai kemampuan untuk mengkomunikasikan pesan
kemudian disajikan dalam format audio visual yang menarik. Melalui film,
penonton dapat mengamati penggambaran realitas yang terjadi di dalam
masyarakat. Dalam setiap produksi film terdapat pesan-pesan yang ingin
diungkapkan oleh sang sutradara berupa informasi yang berharga bagi penonton.

Dalam penelitian ini, Drama It’s Okay To Not Be Okay memiliki pesan berupa
ciri dan penanganan dari orang yang memiliki gangguan mental, salah satunya yaitu
gangguan kepribadian antisosial. Gangguan kepribadian antisosial dalam film ini
akan diteliti dengan memakai metode analisis semiotika yang telah dikembangkan
oleh Roland Barthes, berpusat pada konsep dua tatanan makna atau biasa disebut
dengan two order of signification, yang meliputi denotasi dan konotasi. Dalam hal
ini, makna denotasi mengacu pada makna harfiah atau makna sebenarnya dari apa
yang terlihat. Sementara itu, konotasi mempunyai makna implisit atau tersirat dan

mampu memunculkan makna kedua yang bersifat tersembunyi
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Gambar 1. Kerangka Pikir
(Sumber: Diolah Peneliti, Maret 2023



1.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Kajian mengenai semiotika telah banyak diteliti oleh peneliti lainnya. Sebelum
melakukan penelitian mengenai semiotika, peneliti telah mengkaji dan mempelajari
lebih lanjut mengenai topik yang akan diangkat melalui penelitian-penelitian
terdahulu. Ketiga penelitian yang menjadi acuan dan referensi bagi peneliti yaitu
penelitian pada jurnal yang berjudul “Analisis semiotika Roland Barthes mengenai
pseudobulbar affect dalam film Joker” yang ditulis oleh Muhammad Alif Agisa,
Fardiah Oktariani Lubis, dan Ana Fitriana Poerana. Skripsi penelitian berjudul
“Perilaku Abnormal Pada Tiga Tokoh Sentral Dalam Film Misumisou Karya
Eisuko Naito Kajian Psikologi Sastra” yang ditulis oleh Febriana Ika Yunisari. Serta
skripsi penelitian yang berjudul “Perilaku Stigma Gangguan Mental Pada Drama
Korea It’s Okay To Not Be Okay (Analisis Semiotika Ferdinand De Saussure)” yang

ditulis oleh Uswatul Farida.

Tabel 1. Penelitian Terdahulu

1. | Judul Analisis semiotika Roland Barthes mengenai pseudobulbar
affect dalam film Joker

Peneliti Muhammad Alif Agisa, Fardiah Oktariani Lubis, dan Ana
Fitriana Poerana (Universitas Singaperbangsa Karawang,
2021)

Hasil penelitian Melalui simbol dan makna yang disampaikan dalam film,

karakter Arthur pseudobulbar affect (PBA) dalam
kehidupan nyata. Arthur Fleck adalah seorang komedian
yang menderita PBA, yang menyebabkan dia kehilangan
kendali atas tawanya. Makna konotasinya yaitu orang-orang
menafsirkan tawa Arthur Fleck yang tidak terkendali sebagai
cemoohan, ketidaksenangan, dan ancaman. Mitosnya adalah
masyarakat memandang rendah ODGJ dan menganggap
penyakit jiwa sebagai aib yang harus disembunyikan.
Konotasi negatif ini menyebabkan ODGJ sulit untuk
berinteraksi secara sosial, karena dikucilkan dan diolok-
olok.
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Persamaan Penelitian menggunakan teori semiotika Roland Barthes

penelitian dalam melakukan analisis film dengan kesamaan tokoh yang
menderita gangguan mental.

Perbedaan Penelitian Muhammad Alif Agisa, Fardiah Oktariani Lubis,

penelitian dan Ana Fitriana Poerana melakukan analisis terhadap
pseudobulbar affect yang diderita oleh tokoh Arthur Fleck
dalam film Joker.
Sedangkan peneliti melakukan analisis terhadap gangguan
kepribadian antisosial yang dialami oleh tokoh Ko Moon
Young dalam Drama Korea /t’s Okay To Not Be Okay.

Kontribusi Sebagai referensi mengenai penelitian analisis semiotika

penelitian pada penderita gangguan mental dalam film serta membantu
dalam penyususnan penelitian.

Judul Perilaku Abnormal Pada Tiga Tokoh Sentral Dalam Film
Misumisou Karya Eisuko Naito Kajian Psikologi Sastra

Peneliti Febriana Ika Yunisari (Universitas Diponegoro, 2020)

Hasil penelitian

Terdapat berbagai tanda perilaku menyimpang pada ketiga
karakter dalam film Misumisou, yang dibuktikan dengan
ciri-ciri dan tindakan mereka.

Haruka Nozaki, memiliki perilaku yang dapat mencelakai
diri sendiri karena ketakutan, dendam, maupun emosi yang
tak terkendali merupakan gejala gangguan stres
pascatrauma.

Mitusuru  Aiba, menunjukkan gangguan kepribadian
antisosial, membunuh orang tuanya saat berusia 15 tahun,
menolak untuk mengaku bertanggung jawab, dan bertindak
dengan paksa jika apa yang dia harapkan tidak sesuai dengan
keinginannya.

Taeko Oguro, pasien gangguan kepribadian ambang,
menunjukkan ketidakstabilan emosi dan melukai diri sendiri
sebab perasaan bersalah. Taeko juga menderita gangguan
paranoid akibat kecemburuannya pada Nozaki.

Persamaan Peneliti melakukan penelitian terhadap tokoh yang memiliki
penelitian gangguan kepribadian antisosial atau ASPD.

Perbedaan Penelitian Febriana lka Yunisari melakukan analisis
penelitian terhadap perilaku abnormal ketiga tokoh yang terdapat

dalam film Misumisou dengan memakai teori struktur
naratif film milik Himawan Pratista.

Sedangkan peneliti melakukan analisis terhadap tanda-tanda
ASPD yang dilakukan oleh tokoh Ko Moon Young dalam
Drama Korea It’s Okay To Not Be Okay dengan memakai
teori semiotika Roland Barthes.
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Kontribusi Sebagai referensi mengenai penelitian pada penderita ASPD
penelitian dalam film serta membantu dalam penyususnan penelitian.
3. | Judul Perilaku Stigma Gangguan Mental Pada Drama Korea It’s
Okay To Not Be Okay (Analisis Semiotika Ferdinand De
Saussure)
Peneliti Uswatul Farida (Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2022)

Hasil penelitian

Temuan ini menunjukkan adanya perilaku stigmatisasi
terhadap orang dengan gangguan jiwa, seperti penggunaan
nama-nama khusus yang didasarkan pada kekurangan orang
dengan gangguan jiwa, keyakinan bersifat negatif terhadap
ciri khusus yang ada dalam diri individu, mengucilkan orang
dengan gangguan jiwa, serta perilaku yang merendahkan
dan melecehkan orang dengan gangguan jiwa.

Persamaan
penelitian

Penelitian menggunakan teori semiotika untuk menganalisis
film dengan kesamaan tokoh yaitu Ko Moon Young dalam
Drama Korea It’s Okay To Not Be Okay.

Perbedaan
penelitian

Penelitian Uswatul Farida menganalisis tentang perilaku
stigma masyarakat terhadap individu yang mengidap
gangguan mental dalam Drama Korea /t’s Okay To Not Be
Okay menggunakan teori semiotika yang dicetuskan oleh
Ferdinand De Saussure.

Sedangkan peneliti melakukan analisis terhadap tanda-tanda
ASPD yang dilakukan oleh tokoh Ko Moon Young dalam
Drama Korea It’s Okay To Not Be Okay dengan memakai
teori semiotika Roland Barthes.

Kontribusi
penelitian

Sebagai referensi mengenai penelitian analisis semiotika
pada penderita ASPD dalam film serta membantu dalam
penyususnan penelitian.

2.2 Drama Korea It’s Okay To Not Be Okay

Drama ini dirilis pada pertengahan tahun, tepatnya tanggal 20 Juni 2020 dan

berakhir pada tanggal 9 Agustus 2020. Selama masa penayangannya, drama ini

menempati rating tertinggi diantara drama dengan waktu penayangan yang sama di

Tv nasional maupun swasta. Memiliki 16 episode dimana setiap episodenya sang

pemeran utama harus menghadapi pasien yang berbeda dengan gangguan mental

yang berbeda pula.
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Memiliki genre romantis, drama ini menghadirkan kisah cinta yang unik
antara sang pemeran utama, yaitu Gang Tae dan Moon Young. Drama ini
memberikan gambaran tentang orang-orang yang mengalami gangguan mental
seperti ASPD, autisme, manic disoreder, halusinasi dan gangguan stress paska
trauma (PTSD). Setelah penayangannya, drama ini berhasil memenangkan dan

masuk ke dalam nominasi beberapa ajang penghargaan perfilman di Korea Selatan.
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Gambar 2. Poster Drama Korea It’s Okay To Not Be Okay
(Sumber: IMDDb)

Sutradara : Park Shin Woo

Produser : Bae Sun Hae

Pengarang :Jo Yong

Tanggal rilis : 20 Juni - 9 Agustus 2020

Produksi - Studio dragon
Story TV
Gold Medalist
Genre : Romansa, drama
Episode : 16
Negara : Korea Selatan

Penghargaan : Daejeon visual art tech awards 2020,
Penghargaan Visual Tahun Ini (Video Spesial),
Art of the year award 2021


https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Story_TV&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Gold_Medalist_(perusahaan)&action=edit&redlink=1
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2.2.1 Sinopsis

Moon Gang Tae adalah seorang perawat jiwa yang dikenal oleh banyak
pasien sebagai sosok yang menyenangkan, dan wajahnya yang tampan
membuat banyak pasien senang. Moon Gang Tae menjadi tulang punggung
keluarga setelah orang tuanya meninggal karena insiden pembunuhan, hal
tersebut membuat dia dan saudaranya menjadi yatim piatu. Saudara lelaki
Gang Tae, yaitu Moon Sang Tae menderita autisme yang membuat hidupnya
jauh lebih sulit. Moon Gang Tae tidak memiliki konsep cinta karena ia telah
lama tidak merasakan kasih sayang, yang ia pahami hanyalah rasa kasihan dan
pengertian untuk semua orang. Jadi, terlepas dari kesabaran, kebaikan, dan
kualitas lainnya, dia hanya melakukannya karena itu adalah bagian dari

pekerjaannya.

Di satu sisi, Moon Young yang merupakan seorang pengarang buku
dongeng terkenal tetapi dia tidak terlalu menyukai anak-anak. Dia angkuh,
tidak menyenangkan, dingin, dan egois. Dirinya pun mirip dengan Moon Gang
Tae, dia percaya bahwa dirinya adalah wanita mandiri yang tidak
membutuhkan cinta karena dia telah lama sendirian. Ketika Ko Moon Young
mengunjungi sebuah acara di rumah sakit tempat Moon Gang Tae bekerja, para
tamu undangan yang sebagian besarnya terdiri dari orang tua dan anak-anak
bertepuk tangan meriah karena Ko Moon Young adalah seorang penulis

terkenal yang buku-bukunya menjadi buku terlaris di kalangan anak-anak.

Salah satu anak yang menghadiri acara Ko Moon Young adalah anak dari
seorang pasien gangguan kecemasan di rumah sakit Moon Gang Tae, pasien
tersebut ditahan di ruangan khusus untuk pasien dengan gangguan mental.
Namun, pasien tersebut berhasil melarikan diri dan mengacaukan acara yang
dihadiri Ko Moon Young. Beruntungnya, pihak rumah sakit dan Moon Gang
Tae tiba sebelum pria tersebut mulai menyerang dan mencekik Ko Moon
Young. Pria itu juga berencana untuk menikam Ko Moon Young, tetapi
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terhenti ketika Moon Gang Tae turun tangan untuk membantu

menenangkannya.

2.2.2 Profil Tokoh

1)

2)

3)

4)

Seo yea Ji sebagai Ko Moon Young

Merupakan seorang pengarang buku dongeng yang terkenal tetapi tidak
bersahabat dengan anak-anak. Moon Young memiliki sikap yang kejam
dan juga semena-mena kepada orang lain. Keinginan yang dimilikinya

mampu membuatnya melakukan hal apapun agar dapat memenuhinya.

Kim Soo Hyun sebagai Moon Gang Tae

Merupakan seorang yang bekerja di salah satu rumah sakit jiwa sebagai
perawat, ia tinggal berdua dengan kakak lelakinya yang mengidap autisme.
Gang Tae berpindah-pindah tempat tinggal setiap tahun untuk menghindari
kupu-kupu yang telah menghantui mimpi kakak lelakinya. Selain itu, Gang

Tae adalah anak yang sangat merindukan sosok ibunya yang telah tiada.

Oh Jung Se sebagai Moon Sang Tae

Merupakan kakak laki-laki Gang Tae yang mengidap autisme dan
sepenuhnya bergantung pada Gang Tae untuk bertahan hidup. Sang Tae
memiliki bakat menggambar yang luar biasa, dan ia berkolaborasi dengan
Ko Moon Young untuk mengilustrasikan buku-buku dongeng. Sang Tae
menyaksikan kematian ibunya saat masih kanak-kanak, hal tersebut
membuatnya memiliki trauma dan takut terhadap kupu-kupu yang telah ia

anggap sebagai pembunuh ibunya.

Park Gyu Young sebagai Nam Ju Ri

Merupakan teman satu pekerjaan Gang Tae di rumah sakit jiwa yang juga
sempat menjadi teman masa kanak-kanak Moon Young. Ju ri menyimpan
kekaguman terhadap Gang Tae sejak lama dan memiliki kebencian

terhadap Moon Young.



5)

6)

7)

8)
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Gang Gi Doong sebagai Jo Jae Su

Merupakan sahabat Gang Tae yang memilih untuk menemaninya yang
selalu berpindah-pindah karena harus menghindar dari kupu-kupu yang
selalu menghantui Sang Tae. Jae Su adalah seorang pengusaha yang
mewarisi restoran ayam goreng milik kedua orangtuanya. la merupakan
satu-satunya sahabat yang dimiliki Gang Tae dan menjadi tempat
berkeluh-kesah.

Kim Joo Hun sebagai Lee Sang In

Merupakan pemilik dari penerbitan dimana buku-buku karya Moon Young
diterbitkan. Selain itu, ia juga merupakan asisten pribadi yang loyal dan
selalu berda di samping Moon Young. Perusahaan Sang In terpaksa harus
gulung tikar akibat ulah Moon Young yang menyebabkan pertikaian

dengan salah satu penggemarnya saat acara fan sign.

Kim Chang Wan sebagai Direktur Oh

Bernama lengkap Oh Ji Hwang, merupakan direktur di rumah sakit jiwa
tempat Gang Tae bekerja. Direktur Oh dikenal sebagai orang yang baik dan
ramah, ia pun cukup dikenal sebab telah menulis artikel yang berisikan

tentang cara untuk mengatasi trauma.

Jang Young Nam sebagai Do Hui Jae (Kepala Perawat)

Merupakan ibu kandung dari Moon Young yang telah hilang selama
belasan tahun dan diduga telah meninggal sebab dibunuh oleh suaminya
sendiri. Pada kenyataannya, ia tidaklah meninggal melainkan melarikan
diri dan mengubah penampilan dan wajahnya hingga akhirnya dapat
dikenal sebagai perawat profesional dan bekerja di rumah sakit jiwa
dimana merupakan tempat Gang Tae bekerja. la pun merubah Namanya
menjadi Park Haeng Ja.
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2.3 New media

New media merupakan sebutan yang mengarah kepada media modern dengan
adanya perkembangan tekonologi digital dan internet. Dikutip dari buku Etika
Komunikasi dalam Media Sosial: Saring Sebelum Sharing (2021) karya Rahmanita
Ginting, dkk, new media atau media baru ialah media yang menggunakan jaringan
internet, berbasis teknologi online, memiliki karakter yang fleksibel, berpotensi

interaktif, serta mampu berfungsi secara privat maupun publik.

Istilah "new media" berasal dari kata "new" yang yang dalam bahasa Inggris
memiliki arti baru, dan "media" yang memiliki arti alat yang digunakan
komunikator untuk menyampaikan pesan kepada komunikan. Teknologi komputer
dan internet berkontribusi pada munculnya istilah ini. Berbeda dengan "media
lama" yang merujuk pada jenis media tradisional seperti televisi, radio, dan media
cetak yaitu surat kabar dan majalah. New media memiliki target audiens yang jauh
lebih besar dibanding media konvensional seperti surat kabar sebab new media
mengacu pada media digital, yaitu konten yang dikodekan ke dalam format yang

dapat dibaca oleh komputer.

Menurut Metzger (2001), new media mengacu pada platform-platform digital
seperti internet, media sosial, dan teknologi komunikasi modern lainnya yang
memungkinkan individu untuk mempublikasikan, mengonsumsi, dan berbagi
informasi secara mandiri. Metzger menyoroti bagaimana new media telah
mengubah media massa dengan memberikan kekuatan kepada pengguna untuk
menjadi produsen konten bukan hanya konsumen pasif. Dengan adanya platform-
platform seperti blog, YouTube, dan media sosial, individu dapat dengan mudah
membuat dan mendistribusikan konten mereka sendiri, menciptakan sumber

informasi yang beragam dan seringkali tanpa filter.

New media meliputi beberapa platform media sosial diantaranya yaitu
Facebook, Twitter, Instagram dan lain sebagainya. Situs streaming file video dan
audio pun termasuk film komersial dan musik, hingga konten media yang dibuat
oleh para pengguna seperti video yang ada di YouTube dan Tiktok. Televisi digital
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atau satelit, game komputer khususnya yang merupakan game online, serta aplikasi

untuk ponsel dan tablet. Beberapa karakteristik dari new media, diantaranya:

1. Digitalisasi
Digitalisasi yang juga dikenal sebagai digitalisme, merupakan karakteristik dari
new media dimana hampir seluruh bentuk komunikasi maupun informasi
menjadi  berbentuk digital. Istilah  “digitalisasi" digunakan untuk
menggambarkan kondisi kehidupan dalam budaya digital, yang kemudian
dianalogikan dengan modernitas dan post-modernitas. Dengan berkembangnya

new media, masyarakat dapat dengan cepat mendapatkan informasi.

2. Konvergensi
Konvergensi merupakan karakteristik selanjutnya dari new media. Ini
merupakan kombinasi dari teknologi interaktif dan portabel melalui berbagai
platform media digital dengan komunikasi massa cetak, televisi, radio, dan
internet. Menawarkan pengalaman yang dinamis adalah tujuan konvergensi
media. Masyarakat yang kaya teknologi seperti saat ini memasuki era digital,
dan industri media menghadapi peluang baru bersamaan dengan ancaman dari

"konvergensi*.

3. Interaktivitas
Interaktivitas merupakan proses komunikasi yang terjadi di antara manusia dan
platform media. Platform new media memiliki kemampuan untuk

menghubungkan pesan yang terhubung antara satu sama lain karena fitur ini.

4. Virtuality
New media juga membawa virtualitas, yaitu kehadiran dalam platform online

yang memungkinkan masyarakat berhadapan langsung dengan objek virtual.

5. Hypertextuality
Bahasa markup hypertext sederhana (HTML) menciptakan hypertextuality,
yang merupakan inti dari dokumen Internet. Salah satu karakteristik new media

adalah fakta bahwa berita selalu menggunakan hyperlink internal maupun
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eksternal sejauh manapun pesan berinteraksi antara satu sama lain. New media
berbeda dari media lama karena konten beritanya tidak dapat terhubung ke
platform tertentu. Akibatnya, new media memiliki karakteristik hypertextual
dan tulisannya lebih mudah ditransfer dari satu perangkat ke perangkat lainnya.

Selain itu, data tidak perlu disimpan secara fisik tetapi hanya secara elektronik.

2.4 Drama Korea

Menurut Moulton yang dikutip dari laman berita kompasiana, drama ialah
hidup yang dilukiskan dengan gerak (life presented action). "Drama™ berasal dari
bahasa Yunani "draomai”, yang berarti berbuat, berlaku, bertindak, bereaksi, dan
sebagainya. Kata ini dianggap telah ada sejak era Mesir Kuno yang berlangsung
dari 4000-1580 SM.

Drama Korea merupakan film serial yang berasal dari Korea Selatan, dapat
didefinisikan sebagai cerita fiksi yang menggambarkan berbagai aspek dalam
masyarakat Korea Selatan. Drama Korea biasanya dibuat di Korea Selatan dan
kemudian disiarkan di televisi Korea Selatan sebelum didistribusikan ke seluruh
dunia. Drama Korea merupakan bagian dari hallyu wave (budaya Korea Selatan)

yang paling populer selain musik k-pop.

Berbentuk audio visual dengan panjang plot yang lebih besar dari film dan
dipecah menjadi beberapa episode. Serial drama tidak hanya digunakan untuk
menghibur penonton, tetapi juga memiliki tujuan edukatif, informatif, dan
persuasif. Serial drama mengandung dua komponen yang sangat penting dalam
memikat pemirsa untuk menonton drama tersebut, yaitu komponen intrinsik dan
ekstrinsik. Komponen intrinsik adalah unsur-unsur yang terdapat dalam drama seri
yang meliputi tema, alur, latar, penokohan, sudut pandang, dan amanat. Sedangkan
komponen ekstrinsik dalam drama tidak terlepas dari latar belagang pengarang,
baik dari segi budaya, kepercayaan, lingkungan tempat tinggal dan sebagainya.

Romansa, tragedi, horor, komedi, cerita rakyat, dan genre lainnya adalah

contoh-contoh drama fiksi. Drama juga dapat digunakan sebagai penyampai pesan
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yang menyamar sebagai hiburan. Drama Korea adalah cerita singkat yang dapat
ditonton dalam dua hingga tiga jam perhari, memberikan informasi tentang budaya
Korea dalam bentuk hiburan yang dapat diapresiasi oleh orang-orang dari berbagai
latar belagang sosial ekonomi. Banyak drama televisi Korea didasarkan pada alur
cerita cinta atau kebenaran sejarah yang menggambarkan peristiwa sejarah asli.
Drama dari masa lalu (saeguk), drama sekolah, drama keluarga, komedi, dan drama

yang memadukan satu atau lebih kategori.

Drama dan film Korea sangat populer di Indonesia sehingga banyak stasiun
televisi Indonesia berlomba-lomba menayangkan drama Korea. Tentu saja ini
adalah kabar baik bagi para penggemar drama Korea karena tidak perlu lagi
menonton drama Korea melalui platform yang tidak resmi. Bahkan untuk siaran di
televisi, sudah ada suara dalam bahasa Indonesia yang memudahkan penonton

untuk memahami alur ceritanya.

Drama ataupun film memiliki unsur yang mirip karena merupakan
bentuk tontonan yang mengandung cerita yang dipertunjukkan. Umumnya film
diproduksi menggunakan berbagai tanda yang mana di dalamnya termasuk
beragam tatanan tanda yang kemudian bekerjasama dalam usaha meraih hasil yang
diinginkan. Unsur-unsur sinematik sangat berpengaruh dalam produksi sebuah
film, karena unsur-unsur tersebut yang akan menyajikan cerita lewat komposisi

visual yang baik dan saling berpadu.

2.4.1 Drama Korea dalam bingkai masyarakat indonesia

Budaya korea sangat populer belakangan ini, terutama sejak
meningkatnya K-Pop dan K-Drama. Dalam beberapa dekade terakhir, budaya
Korea di Indonesia telah berkembang pesat dan tersebar di seluruh dunia, hal
tersebut dipertegas dalam laman EGSA GEO UGM. Keberadaan yang
cenderung diterima publik ini menghasilkan fenomena yang dikenal sebagai

"Korean wave " atau "Hallyu".
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Sejak masa pemerintahan Presiden Kim Dae Jung (1993-1998), yang
memiliki slogan politik "Creation of the New Korea", Korean wave telah siap
untuk dipromosikan ke dunia internasional. Dengan kata lain, pemerintah
Korea berusaha untuk mengubah citra bangsa yang konvensional menjadi citra
yang lebih modern dan kontemporer. Selama pemerintahan Kim Dae Jung,
kebijakan budaya bertujuan untuk meningkatkan kreatifitas budaya dan
identitas nasional dari sudut pandang internasional, sehingga mantan Presiden
Kim disebut sebagai "President of Culture”.

Saat ini, fenomena Hallyu sangat umum di Indonesia dan berdampak pada
kehidupan sehari-hari masyarakat terutama generasi milenial. Perkembangan
besar-besaran teknologi informasi yang disebabkan oleh globalisasi
mendorong fenomena ini semakin berkembang. Karena drama Korea adalah
budaya Korea pertama yang diakui oleh masyarakat negara lain, drama Korea
memainkan peran penting dalam fenomena hallyu. Menurut survei yang
dilakukan oleh Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), 842 dari 924
orang yang disurvei, atau 91,1%, menonton K-Drama selama pandemi

COVID-19, peningkatan 3,3% dari jumlah sebelumnya.

Menurut data Netflix tahun 2020, Start Up, Itaewon Class, Hospital
Playlist, Dr. Romantic 2, dan King: Eternal Monarch adalah beberapa drama
Korea yang sangat diminati oleh penonton Indonesia. Kelima drama ini sangat
disukai karena memiliki alur cerita yang menarik dan mampu membuat
penonton merasakan emosi mereka sendiri. Faktor utama yang membuat
drama Korea mampu menarik perhatian penonton Indonesia adalah ceritanya
yang relevan seperti kisah cinta, persahabatan, dan keluarga, serta masalah

sosial yang diangkat.

2.5 Kepribadian

Kata “personality” dalam bahasa inggris berasal dari bahasa Yunani kuno

yaitu “prosopon” atau “persona’” yang artinya “topeng” yang biasa dipakai artis
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dalam teater. Jadi, konsep awal dari pengertian personality (pada masyarakat
awam) adalah tingkah laku yang ditampakkan pada lingkungan sosial, kesan
mengenai diri yang diinginkan agar dapat ditangkap oleh lingkungan sosial
(Alwisol, 2009: 7).

Hingga saat ini, belum ada teori yang mampu menjelaskan tentang kepribadian
secara akurat maka berbagai definisi berkaitan dengan kepribadian terus
bermunculan. Istilah "kepribadian™ mengacu pada struktur dan kecenderungan
yang ada dalam diri seseorang, yang menjelaskan pola karakteristik, emosi, cara

berpikir, dan perilaku individu tersebut.

Kemudian Rae Andre (2009: 37) menjelaskan bahwa “personality the unique
of enduring thought, feelings, and actions that characterize an individual”.
Kepribadian merupakan paduan pemikiran, perasaan dan tindakan unik yang
menjadi ciri khas individu serta cenderung merupakan perilaku permanen

dari individu.

Sedangkan Greenberg (2011: 141) menjelaskan bahwa “the unique and
relatively stable pattern of behavior, thoughts, and emotions, shown by
individuals . Kepribadian adalah pola pikir, sikap, dan emosi yang unik juga
relatif stabil dari seseorang.

Ada beberapa konsep yang berhubungan erat dengan kepribadian bahkan
kadang-kadang disamakan dengan kepribadian. Konsep-konse yang berhubungan
dengan kepribadian adalah (Alwisol, 2005: 8-9):

1. Karakter, yaitu penggambaran tingkah laku dengan menonjolkan nilai (banar-
salah, baik-buruk) baik secara eksplisit maupun implisit.

2. Temperamen, yaitu kepribadian yang berkaitan erat dengan determinan biologis
atau fisiologis.

3. Sifat-sifat, yaitu respon yang senada atau sama terhadap sekelompok stimuli
yang mirip, berlangsung dalam kurun waktu (relatif) lama.

4. Ciri, mirip dengan sifat namun dalam kelompok stimuli yang lebih terbatas.
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5. Kebiasaan, yaitu respon yang sama dan cenderung berulang untuk stimulus

yang sama pula.

Dikutip dari laman Geek Tonight, ada beberapa komponen yang membentuk
kepribadian seseorang, yaitu (1) komponen biologis, yaitu bentuk tubuh, daya tarik
wajah, jenis kelamin, temperamen, komposisi otot dan refleks, tingkat energi, dan
tubuh. (2) Faktor budaya: lingkungan tempat kita dibesarkan, kondisi awal, norma
keluarga, teman, kelompok sosial, dan pengalaman lainnya memengaruhi cara kita
bertindak. (3) Faktor keluarga: orang tua memainkan peran penting dalam proses
identifikasi anak-anak. (4) Faktor sosial: sosialisasi adalah proses di mana
seseorang belajar berbagai jenis perilaku yang mungkin dan akhirnya diserap.
Sosialisasi dimulai dengan kontak pertama antara ibu dan bayi. (5) Faktor situasi di
mana pengaruh lingkungan sangat besar. Salah satu orang dapat mengubah

perilakunya karena memperoleh keterampilan, bahasa, dan pengetahuan baru.

2.5.1 Gangguan Kepribadian Antisosial

Gangguan kepribadian antisosial adalah kondisi kepribadian yang
ditandai dengan perilaku terus-menerus tidak memperdulikan atau melanggar
hak asasi yang dimiliki oleh orang lain. Seseorang dengan gangguan
kepribadian antisosial memiliki kemampuan yang rendah untuk membedakan
apakah sesuatu hal dianggap baik atau buruk, oleh sebab itu mereka cenderung

bersikap apatis terhadap orang lain dan dampak dari tindakan mereka.

Individu dengan gangguan kepribadian antisosial biasanya disebut
sebagai psikopat. Orang dengan gangguan kepribadian ini sering Kkali
melakukan pelanggaran terhadap hak-hak orang lain dan juga pelanggaran
hukum, impulsif dan mengabaikan aturan atau tradisi masyarakat. Namun,
mereka biasanya memiliki penampilan luar yang karismatik dan setidaknya
memiliki kecerdasan di atas rata-rata. Perilaku yang tidak bermoral dan asosial,
impulsif, dan tidak memiliki penyesalan atau rasa bersalah ditunjukkan oleh

individu yang menderita gangguan kepribadian ini.
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Gangguan kepribadian antisosial ini memiliki pola perilaku yang dimulai
saat kanak-kanak atau remaja dan bertahan hingga dewasa. Perilaku antisosial
dan kriminal yang terkait dengan penyakit ini cenderung berkurang seiring
bertambahnya usia dan berkemungkinan hilang saat individu tersebut berusia
40 tahun. Tidak demikian halnya dengan karakteristik kepribadian yang
dikaitkan dengan gangguan antisosial, seperti egosentrisitas, manipulatif, tidak
empati, kurangnya rasa bersalah atau penyesalan, dan kekejaman terhadap

orang lain. Sifat-sifat ini relatif stabil terlepas dari usia mereka.

Ciri-ciri diagnostik individu dengan gangguan kepribadian antisosial menurut

Nevid (2005: 279) sebagai berikut:

1. Paling tidak berusia 18 tahun

2. Terdapat bukti terhadap gangguan perilaku sebelum usia 15 tahun, yang
dibuktikan dengan pola perilaku seperti halnya membolos, melarikan diri,
melakukan perkelahian secara fisik, menggunakan senjata, memaksa orang
lain terlibat dalam aktivitas seksual, kekejaman secara fisik terhadap orang
lain atau hewan, melakukan aksi vandalisme dengan sengaja, berbohong,
melakukan pencurian, ataupun perampokan.

3. Menunjukkan kurangnya kepedulian dan pelanggaran terhadap hak-hak
yang dimiliki orang lain dimulai pada usia 15 tahun, seperti terlihat dari
perilaku berikut:

a. Kegagalan untuk mematuhi norma sosial dan batasan hukum, yang
dibuktikan dengan konflik fisik yang mengakibatkan penangkapan,
seperti vandalisme, melakukan pekerjaan ilegal yang bertentangan
dengan aturan hukum, melakukan pencurian, dan penganiayaan terhadap
orang lain.

b. Mudah tersinggung dan agresif saat berinteraksi dengan individu lain,
yang ditunjukkan dengan melakukan perkelahian fisik dan penyerangan
berulang terhadap orang lain, yang termasuk di dalamnya penganiayaan
terhadap anak-anak ataupun pasangan.

c. Secara konsisten tidak bertanggung jawab.
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d. Tidak merencanakan masa depan atau impulsif, ditunjukkan dengan
perilaku berkelana tanpa tujuan yang jelas dan tanpa pekerjaan.

e. Mengabaikan kebenaran, yang ditunjukkan dengan berkali-kali
melakukan kebohongan, menipu, atau mengeksploitasi orang lain demi
keuntungan atau kesenangan diri sendiri.

f. Mengabaikan keselamatan atas diri sendiri ataupun orang lain, seperti
yang ditunjukkan dengan mengemudi dalam keadaan mabuk atau
mengebut secara berulang kali.

g. Kurangnya rasa penyesalan terhadap kesalahan yang telah dilakukan,
yang ditunjukkan dalam tindakan tidak perduli terhadap kesulitan yang
diberikan kepada orang lain dan mencari-cari alasan atas kesulitan yang
terjadi tersebut.

Sedangkan menurut Tasya Amelia, terdapat beberapa ciri-ciri perilaku dari

seorang psikopat yaitu (Amelia, 2018: 175):

a. Perilaku Antisosial
Perilaku ini terjadi pada seorang psikopat karena kurangnya kemampuan
mereka dalam memproses informasi secara emosional dan kurangnya
kemampuan untuk memahami orang lain

b. Perilaku suka memanipulasi orang lain
Perilaku ini kerap dilakukan oleh seorang psikopat agar dapat melancarkan
serta menutupi aksi kejahatannya. Dalam penerapannya perilaku
manipulasi yang banyak digunkan pelaku adalah berbohong, menipu, dan
memanfaatkan korbannya.

c. Perilaku agresif
Perilaku ini terjadi kepada seorang psikopat biasanya melebihi perilaku
agresif orang kebanyakan. Karena seorang psikopat memiliki emosi yang
dangkal, dapat terpancing dengan hal yang sepele serta impulsif.

d. Perilaku sadistis
Perilaku ini adalah perilaku dimana saat seseorang memiliki

kecenderungan menyakiti objek lain dengan kejam. Dimana seorang
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psikopat melakukan tindakan ini dengan berdasarkan keinginan semata
tanpa perasaan atau empati. Bagi seorang psikopat memotong kepala ayam
dan kepala manusia tidak ada bedanya.

e. Perilaku tidak menyesal
Seorang psikopat tidak akan merasa bersalah ataupun menyesal atas apa
yang telat mereka lakukan. Hal ini terjadi karena ketidak mampuan super-

ego menekan keinginan meskipun keinginan tersebut adalah kejahatan.

2.6 Semiotika Roland Barthes

Secara etimologis, semiotika merupakan kata Yunani yaitu “semeion” yang
memiliki arti tanda atau “seme” yang berarti penafsir tanda. Tanda tersebut
diartikan sebagai sesuatu yang dianggap bisa mewakili sesuatu yang lain.
Contohnya seperti asap yang menjadi tanda adanya api atau janur yang dipasang di

sebuah rumah menandakan adanya resepsi perkawinan (Sobur, 2003: 16-17).

Semiotika yang dalam istilah Barthes ialah “semiologi” pada dasarnya
mempelajari tentang bagaimana kemanusiaan (humanity) memaknai hal-hal
(things). Memaknai (to signify) dalam hal ini tidak dapat dicampuradukkan dengan
mengkomunikasikan (to communicate). Memaknai memiliki arti bahwa obyek-
obyek tidak hanya membawa informasi, dalam hal mana obyek-obyek itu hendak
berkomunikasi, tetapi juga mengkonstitusi sistem berstruktur dari tanda (Sobur,
2003: 15).

Teori tentang hubungan antara penanda-petanda telah dikembangkan oleh
Roland Barthes, mengikuti gagasan yang sebelumnya telah dicetuskan oleh
Ferdinand de Saussure. Menurutnya, bahasa adalah sistem tanda (sign) dimana
sebuah tanda merupakan hasil dari kesatuan petanda dan penanda. Bunyi yang
signifikan ataupun coretan yang memiliki makna berfungsi sebagai penanda
(signifier) yang merupakan aspek material dari bahasa, pada dasarnya sesuatu yang
diucapkan, didengar, atau ditulis. Sementara itu, petanda (signified) merupakan

gambaran mental dari bahasa.
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Barthes menjabarkan bahwa fenomena budaya seperti aturan berpakaian,
menu makanan, struktur bangunan, lukisan, film, iklan, dan karya sastra dengan
menggunakan gagasan sintagmatik dan paradigmatik. Menurut Roland Barthes, itu
semua merupakan bahasa dengan sistem berupa relasi dan oposisi. Terdapat
beberapa gagasan Barthes yang menjadi warisan intelektualnya, antara lain: (1)
konsep konotasi sebagai kunci semiotika dalam melakukan analisis terhadap
budaya, dan (2) konsep mitos sebagai hasil dari penerapan konsep konotasi pada
banyak ranah yang ada dalam kehidupan manusia sehari-hari.

Semiotika, menurut Roland Barthes memiliki dua tingkatan dalam pertandaan.
Denotasi ialah merupakan tingkat pertandaan yang menggambarkan makna secara
harfiah, langsung, dan pasti dengan cara menjabarkan hubungan yang terjadi antara
penanda dan petanda dalam realitas. Konotasi, di sisi lain merupakan tingkat
pertandaan yang menjabarkan tentang hubungan yang terjadi antara penanda dan
petanda dan merupakan tempat di mana makna yang tersembunyi, tersirat, dan tidak

pasti beroperasi.

1. Signifier 2. Signified Tingkat Pertama
{Penandal | (Petandal
{Bahasa)
3. Denotative sign (tanda denotatif)
-

4. Connotative Signifier 5. Connotative Signified M )

Tingkat Kedua
{Penanda Konotatif) (Petanda Konotatif) i

(Mitos)

=
6. Connotative Sign (Tanda Konotatif)
>y

Gambar 3. Skema Tanda Roland Barthes
(Sumber: Paul Cobley & Litza Janz, 1999. Introducing Semiotics. NY:
Totem Books)
Tingkat signifikansi pertama menurut bagan tersebut adalah makna denotasi,
dimana merupakan hubungan antara penanda dan petanda sebagai makna tanda

secara harfiah yang kemudian dapat dilihat langsung. Sebagai contohnya yaitu "Pria



27

itu dibawa ke meja hijau” memiliki arti sebagai “seseorang dibawa ke meja
berwarna hijau." Arti sebenarnya dari meja hijau adalah meja yang memiliki warna

hijau.

Konotasi merupakan istilah yang digunakan untuk merujuk pada signifikansi
tahap berikutnya yaitu tahap kedua. Mencerminkan interaksi yang terjadi ketika
tanda kemudian bertemu dengan nilai budaya atau emosional yang dimiliki oleh
khalayak juga ideologi yang mana membuat makna menjadi tersirat. Sebagai
contohnya yaitu "pria itu dibawa ke meja hijau™ yang dapat diartikan sebagai "pria

itu dibawa ke persidangan atau pengadilan”.

Pengadilan diasosiasikan dengan meja hijau karena meja di pengadilan
biasanya ditutupi dengan taplak meja berwarna hijau, yang dapat mewakili
kebijaksanaan atau pertandingan (antara jaksa penuntut umum dan penasihat
hukum). Oleh sebab itu, denotasi merupakan bagaimana objek dapat diilustrasikan
menggunakan berbagai tanda yang melingkupinya, sedangkan konotasi merupakan
bagaimana tanda-tanda tersebut diilustrasikan. Tanda bekerja melalui mitos (myth)
pada tingkat signifikansi tahapan kedua yang berhubungan dengan isi.

Budaya menggunakan mitos sebagai cara menjelaskan dan memahami aspek
tertentu dari realita ataupun peristiwa alam. Barthes beranggapan bahwa mitos ialah
pengkodean makna ataupun nilai sosial sebagai sesuatu hal berupa alamiah.
Menurutnya, mitos ialah cerita yang melewati kebudayaan tertentu kemudian

digunakan untuk menjelaskan dan memahami bagian-bagian tertentu dari realita.

Mitos membantu menafsirkan pengalaman trehadap suatu konteks kebudaya
tertentu. Sebagai contohnya, makna "meja hijau", yang merupakan versi lain dari
"pengadilan”, telah bertahan dan masih digunakan dalam masyarakat. Saat kata
"meja hijau" diucapkan, maka gambaran dalam benak kita yang muncul untuk
pertama kali adalah pengadilan dibandingkan dengan meja berwarna hijau.
Pernyataan yang terus-menerus digunakan hingga saat ini membuatnya menjadi

mitos yang dipercaya namun, sulit untuk dibuktikan kebenarannya.
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Ada berbagai karakteristik khusus dalam drama "It’s Okay To Not Be Okay"
yang mempermudah peneliti melaksanakan penelitian, yaitu aspek komunikasi dan
semiotika. Aspek komunikasi yang menjadi pilihan penulis adalah bagaimana cara
antar karakter untuk melakukan komunikasi dalam cerita. Sementara itu, aspek
semiotika terdiri dari tanda-tanda dan makna dalam setiap adegan yang
mengindikasikan adanya gangguan kepribadian antisosial di dalamnya. Kedua
aspek ini mengandung unsur makna dan simbol, baik eksplisit maupun implisit,
yang dapat ditelaah dan digunakan oleh penulis untuk menginterpretasikan

semiotika.

Sebab model semiotika yang dikembangkan Roland Barthes tidak hanya
berkaitan dengan cara yang rumit bagaimana kata-kata diproduksi dan bagaimana
struktur kalimat dapat menentukan makna, namun pula pada kenyataan dimana
bahasa yang sama mampu memberikan berbagai makna berbeda terhadap individu
dalam situasi yang berbeda pula, membuat peneliti memilih untuk menggunakan
pendekatan semiotika Roland Barthes. Roland Barthes juga menekankan
bagaimana teks berinteraksi antara satu sama lain terhadap pengalaman pribadi dan

budaya pembacanya.



I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Tipe Penelitian

Tipe penelitian deskriptif kualitatif ialah tipe penelitian yang dipergunakan
dalam pengamatan ini. Penelitian kualitatif memiliki tujuan untuk mendapatkan
teori dan pola hubungan yang bersifat interaktif, menampilkan realitas yang rumit,
serta mendapatkan pengetahuan akan makna. Penelitian kualitatif dipakai untuk
memahami dan menelaah sesuatu yang tak tampak, atau bisa dikatakan penelitian

kualitatif justru hendak mencari isi tersirat dari komunikasi.

Pendekatan kualitatif mengedepankan pada definisi, penalaran, maupun
makna suatu kondisi dalam konteks tertentu, menelaah hal-hal berikatan dengan
kehidupan sehari-hari. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui dan
memahami karakter orang dengan gangguan kepribadian antisosial yang dimaknai
melalui tokoh Ko Moon Young dalam serial drama /¢t’s Okay To Not Be Okay.

Sehingga tipe penelitian deskriptif kualitatif dirasa tepat dalam pengamatan ini.

3.2 Metode Penelitian

Penelitian ini mempergunakan analisis semiotika, umumnya bersifat deskriptif
dan kualitatif. Sebagian besar sistem tanda dalam studi media dapat dievaluasi
menggunakan analisis semiotika dengan menginterpretasikan tanda-tanda tersebut.
Analisis semiotika adalah metode penelitian yang digunakan untuk riset studi

komunikasi dan berfokus pada sumber atau penerima pesan.

Analisis ini meneliti tanda-tanda yang memunculkan signifikasi, membangun
hubungan antara penanda dan realitas sosial. Ada dua metode untuk

mengelompokkan tanda ke dalam kode, yaitu:



37

a. Paradigmatik, ialah kumpulan indikasi yang kemudian akan dipilih salah
satu untuk dipergunakan. Sebagai contohnya yaitu kumpulan bentuk
rambu lalu lintas yang meliputi bentuk persegi, lingkaran, dan segitiga
adalah sebuah bentuk paradigma. Sebuah paradigma memungkinkan

sebuah kumpulan simbol beroperasi di dalamnya.

b. Sintagmatik, ialah pesan yang dapat dibangun dengan perpaduan tanda-
tanda yang telah dipilih. Sebagai contohnya, rambu-rambu lalu lintas
bersifat sintagmatis, yang berarti rambu-rambu tersebut menggabungkan
bentuk-bentuk tertentu dengan simbol-simbol tertentu. Sintagma
digunakan dalam semiotika untuk memahami teks (tanda) dari urutan
kejadian atau peristiwa yang memberinya makna, atau cara peristiwa

menggeneralisasi maknanya.

Semiotika Roland Barthes digunakan sebagai teori dasar dalam penelitian ini.
Teori semiotika Roland Barthes dipilih penulis sebab teknik ini dapat
digunakan untuk menganalisis pemaknaan di balik sejumlah tanda dengan
menggunakan signifikansi dua tahapan yang mana tahap pertama yaitu penulis
menganalisis makna denotasi dengan menggunakan adegan atau scene yang
telah ditentukan sebelumnya. Kemudian makna denotasi tersebut akan

digunakan sabagai penanda dalam signifikasi tahap yang kedua yaitu konotasi.

3.3 Fokus Penelitian

Dalam penelitian ini, yang menjadi fokus pengamatan ialah bagaimana Drama
Korea It’s Okay To Not Be Okay episode 1 dan 2 merepresentasikan gangguan
kepribadian antisosial melalui tokoh Ko Moon Young yang kemudian akan

dianalisis menggunakan teori semiotika Roland Barthes.



38

3.4 Sumber Data

Sumber data dalam riset ini meliputi data primer dan sekunder antara lain:

1. Data Primer
Sumber data primer yang digunakan dalam riset ini adalah Drama Korea It’s
Okay To Not Be Okay yang memiliki 16 episode dan tersedia di Netflix sejak 20
Juni 2020. Dari ke-16 episode tersebut peneliti akan meneliti episode 1 dan 2,
kemudian memilih adegan yang mempunyai indikator-indikator dan bisa diteliti
menggunakan teori semiotika Roland Barthes.

2. Data Sekunder
Sumber data sekunder dalam penelitian ini didapatkan dengan kegiatan studi
kepustakaan berupa membaca dan mengutip sumber-sumber tertulis, seperti

buku, dokumen, jurnal, dan data lainnya yang berhubungan dengan penelitian.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi
Observasi ialah kegiatan mencermati dan mengamati serta mencatat data atau
informasi yang sejalan dengan topik penelitian. Penelitian ini melakukan
pengamatan secara mendalam terhadap adegan-adegan yang terdapat dalam
drama /t’s Okay To Not Be Okay. Setelah itu, data yang telah dikumpulkan akan
dianalisis menggunakan kerangka teori yang telah disusun untuk kemudian

ditarik kesimpulan.

2. Dokumentasi
Dokumentasi ialah kegiatan memperoleh data dan dokumen yang dibutuhkan
dalam menelaah persoalan penelitian untuk bisa mendukung dan meningkatkan
kepercayaan dalam membuktikan suatu momen. Data yang diambil untuk
penelitian ini berupa dokumentasi potongan dari adegan-adegan dalam Drama

Korea It’s Okay To Not Be Okay yang ditayangkan di platform Netflix.
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3. Studi Pustaka
Tujuan dari studi pustaka ialah mengumpulkan data secara teoritis dari
banyaknya referensi yang terkait dan dapat digunakan untuk memeriksa data dari
penelitian ini. Kegiatan ini dilakukan dengan cara membaca, menelaah,
mengidentifikasi teori dan pandangan para pakar semiotik dari berbagai
referensi, baik yang bersumber dari media cetak (buku), maupun elektronik
(Jurnal, surat kabar online) yang digunakan sebagai acuan menganalisis data

dalam penelitian ini.

3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data ialah tahap mencari lalu mencatat secara sistematis seluruh data
yang telah terkumpul. Cara ini dilakukan agar penelitian dengan mudah mampu
dipahami serta disampaikan kepada orang lain. Analisis data melibatkan organisasi
data, mendeskripsikannya dalam potongan-potongan yang telah ditentukan,
mensintesiskan, menggabungkan, dan memutuskan mana yang akan dikaji. Dalam

penelitian ini, teknik analisis data yang dipergunakan yaitu:

1. Mengumpulkan Data
Pada tahap ini peneliti akan mencari dan mengumpulkan data-data yang
dibutuhkan seperti adegan dalam drama I¢’s Okay To Not Be Okay dan data lain

yang terkait maupun berhubungan dengan serial tersebut.

2. Interpretasi Data
Pada tahap ini peneliti menginterprestasikan makna dengan data penelitian
berupa adegan-adegan penting yang berhubungan dengan tujuan penelitian.
Tahap interpretasi data ini dilakukan dengan pemahaman kode dan tanda yang
ada dalam drama It’s Okay To Not Be Okay yang menjadi data penelitian utama.
Teori yang digunakan dalam interpretasi data ini ialah analisis semiotika Roland
Barthes.
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3. Penarikan Kesimpulan

Dalam tahap penarikan kesimpulan ini, dilakukan proses menyatukan hasil dari
tahap pengumpulan data hingga tahap interpretasi data yang kemudian disatukan
dengan rumusan masalah penelitian. Dengan demikian, simpulan yang
dirumuskan dapat menjawab permasalahan penelitian yang telah dirumuskan
dalam bab satu yaitu tentang bagaimana karakter orang dengan gangguan
kepribadian antisosial digambarkan dalam serial drama /t’s Okay To Not Be
Okay.

3.7 Uji Keabsahan Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi
menurut Tanujaya dan Mumu merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau
pembanding terhadap data tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan

triangulasi sumber data dan teori.

Dalam triangulasi sumber data, peneliti akan membandingkan data yang
didapat dari observasi dengan informasi yang didapat melalui kegiatan studi
pustaka yang bertujuan agar data yang didapat dapat dipercaya sebab tidak hanya
didapat dari satu sumber. Sedangkan triangulasi teori dilakukan dengan cara
membandingkan hasil penelitian peneliti dengan penelitian terdahulu untuk
memberikan sudut pandang pemikiran lain dan meminimalisir adanya bias

sehingga didapatkan data yang lebih valid.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penggambaran gangguan kepribadian antisosial melalui karakter Moon Young
dalam drama Korea "It ’s okay to not be okay", memberikan pemahaman yang dalam
tentang kompleksitas psikologis manusia. Teori semiotika yang dikembangkan oleh
Roland Barthes digunakan untuk menganalisis bagaimana gangguan kepribadian
antisosial direpresentasikan melalui tanda-tanda sinematografi dalam episode 1 dan
2. Elemen-elemen visual yang digunakan dengan cermat seperti pencahayaan,
komposisi, warna, objek-objek simbolis, dan ekspresi wajah berfungsi untuk
menyoroti sifat-sifat karakteristik dari gangguan tersebut.

Moon Young digambarkan sebagai individu yang misterius dan terasing.
Melalui pencahayaan yang dramatis dan warna-warna gelap, hal tersebut
mencerminkan isolasi yang seringkali terkait dengan gangguan kepribadian ini.
Ekspresi wajah Moon Young yang dingin dan tanpa emosi juga memperkuat kesan
kurangnya empati dan koneksi emosionalnya dengan orang lain, hal tersebut pula
merupakan ciri khas dari gangguan kepribadian antisosial. Komposisi visual yang
rumit dan sudut kamera yang digunakan menggambarkan ketidakstabilan
emosional karakter Moon Young, sementara objek-objek simbolis seperti pena dan
benda tajam menyoroti sifat yang tidak stabil dan tidak terduga dari karakter
tersebut.

Dengan demikian, melalui teori semiotika Roland Barthes tersebut, drama
Korea "It’s okay to not be okay" episode 1 dan 2 dapat memberikan pandangan yang
dalam tentang gangguan kepribadian antisosial dan dampaknya terhadap individu.
Pesan-pesan yang mendalam tentang perjuangan manusia dengan kondisi
psikologis yang kompleks disampaikan melalui penggunaan tanda-tanda
sinematografi yang cermat, hal tersebut turut membantu mengeksplorasi

kompleksitas psikologis dari karakter Moon Young.



88

5.2 Saran

1)

2)

Berdasarkan pada penelitian yang telah peneliti lakukan, beberapa
kekurangan masih terdapat dalam penulisan. Seperti, mendalami proses
pembuatan film bedasarkan pada sudut pandang sutradara dan penulis
drama It’s Okay To Not Be Okay. Oleh karena itu, peneliti memberi saran
kepada peneliti selanjutnya untuk dapat melakukan analisa lebih mendalam.
Kemudian, peneliti selanjutnya juga dapat menerapkan metode serta teori

relevan lainnya.

Penelitian ini berfokus pada pembahasan tentang gangguan kepribadian
antisosial dalam drama /t’s Okay To Not Be Okay. Peneliti menyarankan
peneliti lain untuk dapat membahas gangguan mental lainnya yang terdapat

dalam serial drama ini.
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